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Abstract 

 

This study is motivated by the important role of the principal in creating a conducive learning 
environment to enhance teacher and student creativity through local wisdom, which has not 
been optimally utilized at SDN 2 Samadua. The objectives are to analyze the principal’s role, 
identify internal and external factors, and formulate strategies to improve creativity based on 
local wisdom using SWOT analysis.  The research employs a qualitative case study approach, 
with data collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and analyzed 
using IFAS, EFAS, and SWOT techniques. The findings indicate that the principal plays a 
central role in fostering creativity through innovative leadership, teacher commitment, and the 

utilization of local cultural potential and community support. Existing weaknesses and threats 
can be addressed through appropriate strategies.  In conclusion, the development of creativity 
based on local wisdom depends on innovative and collaborative school leadership, strengthening 
teacher capacity, and optimizing external opportunities, with SWOT-based strategies serving as 
practical guidelines to improve learning quality. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, individu diharapkan mampu mengembangkan 
potensi intelektual, emosional, sosial, serta kreativitas yang dimiliki sehingga dapat beradaptasi 
dengan perkembangan zaman yang semakin dinamis. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan 
memiliki peran yang sangat penting karena pada tahap ini peserta didik mulai membangun 
dasar-dasar pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang akan menjadi bekal bagi perkembangan 

mereka di masa depan. Proses pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian hasil akademik semata, tetapi juga pada pengembangan kreativitas peserta didik agar 
mampu berpikir kritis, inovatif, dan mampu memecahkan berbagai permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam upaya meningkatkan kreativitas peserta didik, peran guru sangat 
menentukan karena guru merupakan pihak yang secara langsung berinteraksi dengan siswa 
dalam proses pembelajaran (Yuzianah et al., 2023). Guru dituntut untuk mampu 
mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif, menggunakan media 
pembelajaran yang menarik, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
partisipatif. Kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat 
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keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Cahyani et al., 2021). Guru yang kreatif mampu 
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata yang dialami oleh siswa sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran tidak terlepas dari dukungan dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan di tingkat sekolah (Khairani & Rosyidi, 2022). 

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengelola dan mengembangkan seluruh 
sumber daya yang ada di sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah tidak hanya 
bertanggung jawab terhadap aspek administrasi dan manajemen sekolah, tetapi juga terhadap 
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas (Badrudin et al., 2020). 
Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam menciptakan budaya sekolah yang 
inovatif dan kondusif bagi pengembangan kreativitas guru dan siswa. Melalui kepemimpinan 
yang efektif, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensi 
profesionalnya, melakukan inovasi dalam pembelajaran, serta memanfaatkan berbagai sumber 

belajar yang ada di lingkungan sekitar sekolah (Prasetya et al., 2020). Salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran adalah dengan memanfaatkan kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai 
budaya, tradisi, pengetahuan, serta praktik kehidupan masyarakat yang berkembang dan 
diwariskan secara turun-temurun (Susanto et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, kearifan 
lokal memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sebagai sumber belajar yang kontekstual dan 
relevan dengan kehidupan peserta didik. Integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran 
dapat membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih konkret karena berkaitan 
langsung dengan lingkungan sosial dan budaya yang mereka kenal. Pembelajaran berbasis 
kearifan lokal juga dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya daerah serta memperkuat 
identitas budaya peserta didik (Prasetya et al., 2020). 

Berbagai kajian pendidikan menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Pembelajaran yang 
memanfaatkan potensi budaya lokal seperti cerita rakyat, permainan tradisional, kesenian 
daerah, maupun kegiatan sosial masyarakat dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna bagi siswa (Uswatun Hasanah et al., 2023). Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga 
mampu mendorong kreativitas siswa karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mengeksplorasi potensi yang ada di lingkungan sekitar. Kepala sekolah memiliki peran penting 
dalam merancang kebijakan dan program sekolah yang mendorong guru untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran (Astuty & Suharto, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 2 Samadua, yang berlokasi di 

Samadua, Kabupaten Aceh Selatan, menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam 
proses pembelajaran masih belum sepenuhnya optimal. Sebagian guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga kesempatan 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan mengembangkan kreativitas masih terbatas. Selain itu, 
potensi budaya lokal yang terdapat di lingkungan masyarakat sekitar sekolah belum 
dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Program-program sekolah yang secara khusus bertujuan untuk mengintegrasikan kearifan lokal 
dalam kegiatan pembelajaran juga masih terbatas. Meskipun wilayah Aceh Selatan memiliki 
kekayaan budaya dan tradisi yang beragam, seperti nilai-nilai adat, seni budaya, serta berbagai 
praktik sosial masyarakat yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar, namun pemanfaatannya 
dalam proses pembelajaran masih belum dilakukan secara sistematis. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peran kepala sekolah dalam mendorong pengembangan kreativitas guru dan siswa 
berbasis kearifan lokal masih perlu ditingkatkan agar potensi budaya lokal dapat dimanfaatkan 
secara optimal dalam kegiatan pendidikan di sekolah. 

Apabila dibandingkan antara kajian teoritis dengan kondisi yang terjadi di lapangan, 
terlihat adanya kesenjangan antara konsep ideal dengan praktik yang berlangsung di sekolah. 
Secara teoritis, kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kreativitas guru dan 
siswa melalui berbagai strategi kepemimpinan yang inovatif serta pemanfaatan kearifan lokal 
sebagai sumber belajar. Namun pada kenyataannya, implementasi strategi tersebut belum 
sepenuhnya berjalan secara optimal di beberapa sekolah dasar, termasuk di SDN 2 Samadua. 
Kesenjangan ini terlihat dari masih terbatasnya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

kurangnya pemanfaatan potensi budaya lokal dalam pembelajaran, serta belum maksimalnya 
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program sekolah yang secara khusus mendukung pengembangan kreativitas berbasis kearifan 
lokal. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal menjadi sangat penting untuk 
dilakukan. Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif, dan kontekstual. Penelitian ini juga relevan dengan upaya pelestarian budaya lokal 
melalui integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pendidikan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik kepemimpinan 
pendidikan yang mampu mendorong inovasi pembelajaran serta memanfaatkan potensi budaya 
lokal sebagai sumber belajar. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru berbasis kearifan lokal, mengetahui peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa berbasis kearifan lokal, serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya peningkatan kreativitas guru dan siswa 
melalui pemanfaatan kearifan lokal di SDN 2 Samadua, Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini 
didasarkan pada beberapa landasan teori yang relevan. Pertama adalah teori kepemimpinan 
pendidikan yang menjelaskan bahwa kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang memiliki 
tanggung jawab dalam mengelola, mengarahkan, dan mengembangkan seluruh sumber daya 
pendidikan di sekolah (Rahmawati, 2017). Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu 
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan kreativitas guru dan siswa 
(Sholeh, 2017). Kedua adalah teori kreativitas dalam pendidikan yang menekankan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan ide, gagasan, atau karya baru 
yang bermanfaat dalam proses pembelajaran (Oktiani, 2017). Kreativitas guru dan siswa sangat 
penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan bermakna (Afriana & 
Rokhimawan, 2022). Ketiga adalah teori pembelajaran berbasis kearifan lokal yang menyatakan 
bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif apabila dikaitkan dengan konteks sosial dan 
budaya masyarakat tempat peserta didik berada (Azizah & Muhfiatun, 2018). Dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan akademik, tetapi juga memahami dan menghargai budaya daerah sebagai bagian 
dari identitas mereka (Budi Setyaningrum, 2018). 

Tinjauan Kepustakaan  

Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian yang berfungsi untuk mengkaji 

berbagai konsep, teori, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti. 
Dalam penelitian mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dan 
siswa berbasis kearifan lokal, terdapat beberapa konsep utama yang menjadi landasan kajian, 
yaitu konsep kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas dalam pendidikan, serta pembelajaran 
berbasis kearifan lokal (Budi Setyaningrum, 2018). Ketiga konsep tersebut saling berkaitan dalam 
upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam mengelola 
dan mengembangkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 
tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan administrasi sekolah, tetapi juga berkaitan dengan 
upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan proses pembelajaran yang efektif 

dan inovatif. Kepala sekolah berperan sebagai pengarah, motivator, fasilitator, serta supervisor 
bagi guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya (M. A. Putri et al., 2021). Melalui 
kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 
kondusif bagi pengembangan kreativitas guru dan siswa. Kepala sekolah yang memiliki visi 
pendidikan yang jelas dan kemampuan manajerial yang baik akan mampu menggerakkan 
seluruh warga sekolah untuk bekerja secara kolaboratif dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. 

Dalam konteks peningkatan kualitas pembelajaran, kreativitas guru menjadi salah satu 
faktor yang sangat penting. Kreativitas guru dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam 
menghasilkan ide-ide baru, metode pembelajaran yang inovatif, serta penggunaan media 
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Jannah 

et al., 2022). Guru yang kreatif mampu mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang 
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tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 
berpikir kritis, imajinatif, dan inovatif pada siswa. Kreativitas guru juga tercermin dalam 
kemampuannya mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang dialami oleh siswa 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Selain kreativitas guru, 
kreativitas siswa juga merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan dalam proses 
pendidikan. Kreativitas siswa berkaitan dengan kemampuan mereka untuk berpikir secara 
fleksibel, menghasilkan ide-ide baru, serta menciptakan berbagai karya atau solusi dalam 
menghadapi suatu permasalahan (Yuliatin et al., 2022). Pembelajaran yang mampu mendorong 
kreativitas siswa biasanya ditandai dengan adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya, 
berdiskusi, bereksperimen, serta mengekspresikan gagasan mereka secara bebas. Oleh karena itu, 
guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi kreatifnya secara optimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran adalah dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar. 
Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya, tradisi, serta pengetahuan yang berkembang dalam 
masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi (Siriat & Nurbayani, 2018). Dalam konteks 
pendidikan, kearifan lokal dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang kontekstual karena 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Integrasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami materi pelajaran melalui pengalaman 
nyata yang mereka temui dalam lingkungan sosial dan budaya mereka. Pembelajaran berbasis 
kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai budaya kepada peserta 
didik. Melalui pembelajaran yang memanfaatkan potensi budaya lokal seperti cerita rakyat, 
permainan tradisional, seni budaya daerah, serta praktik sosial masyarakat, siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang menjadi 

bagian dari identitas mereka (Hanannika & Sukartono, 2022). Selain itu, pendekatan 
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena materi pembelajaran 
menjadi lebih dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Dalam implementasinya di sekolah, keberhasilan pembelajaran berbasis kearifan lokal 
sangat dipengaruhi oleh peran kepala sekolah dalam merancang dan mengembangkan kebijakan 
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dapat mendorong guru untuk memanfaatkan potensi 
lingkungan dan budaya lokal sebagai sumber belajar, memberikan pelatihan kepada guru 
mengenai inovasi pembelajaran, serta menciptakan program-program sekolah yang mendukung 
pengembangan kreativitas berbasis kearifan lokal (Siriat & Nurbayani, 2018). Dengan adanya 
dukungan dan arahan dari kepala sekolah, guru akan lebih termotivasi untuk mengembangkan 

berbagai strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Kepemimpinan kepala sekolah, 
kreativitas guru dan siswa, serta pemanfaatan kearifan lokal merupakan tiga aspek yang saling 
berkaitan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Kepala sekolah 
yang mampu menjalankan perannya secara efektif akan dapat menciptakan lingkungan 
pendidikan yang mendukung pengembangan kreativitas guru dan siswa melalui integrasi nilai-
nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran (Yuliatin et al., 2022). Kajian mengenai peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal menjadi 
penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi 
kepemimpinan pendidikan yang efektif dalam konteks pendidikan dasar. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis SWOT. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara 
komprehensif mengenai strategi  kepala sekolah dalam mengembangkan kreativitas guru dan 
siswa melalui pemanfaatan kearifan lokal dalam proses pembelajaran (Lakosa, 2019). Penelitian 
dilaksanakan di SDN 2 Samadua sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini memiliki potensi 
budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian meliputi 
kepala sekolah, guru, dan siswa yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran di 
SDN  2 Samadua. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan 
memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan 
fokus penelitian (Safrudin et al., 2023).  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan SWOT yang 
terdiri dari empat komponen utama, yaitu Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 

Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). Analisis SWOT digunakan untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal di sekolah (Pegi, 
2019). Dalam proses analisis SWOT, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi berbagai faktor 
yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh sekolah dalam 
mengembangkan kreativitas guru dan siswa. Selanjutnya, peneliti juga menganalisis berbagai 
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam 
pembelajaran, serta ancaman atau hambatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
implementasi program tersebut (Saifuddin, 2017).  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Matriks SWOT 

Matriks SWOT dibuat untuk mengintegrasikan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan 
faktor eksternal (peluang dan ancaman). Tujuannya adalah merumuskan strategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal di SDN 2 Samadua. 
Matriks ini mengidentifikasi empat strategi utama: SO (Strengths-Opportunities), WO 

(Weaknesses-Opportunities), ST (Strengths-Threats), WT (Weaknesses-Threats). 

Tabel 1. Matriks SWOT 

Faktor Internal/ 
Eksternal 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

Strengths (Kekuatan) Strategi SO Strategi ST 

Kepemimpinan kepala 
sekolah yang 

mendukung inovasi 

Memanfaatkan kekayaan budaya 
lokal sebagai sumber belajar kreatif, 

misalnya integrasi cerita rakyat, 
kesenian, dan permainan tradisional 

kedalam kurikulum. 

Mengembangkan program 
sekolah berbasis budaya untuk 
menjaga minat siswa terhadap 

kearifan lokal di tengah pengaruh 
globalisasi. 

Komitmen guru dalam 
mengembangkan 

pembelajaran kreatif 

Mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 
lokal dalam berbagai mata pelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman 
dan kreativitas siswa. 

Memperkuat peran guru dalam 
membuat media pembelajaran 

berbasis budaya lokal yang 
menarik dan interaktif. 

Dukungan masyarakat 
terhadap kegiatan 

sekolah 

Menjalin kerja sama dengan tokoh 
adat dan masyarakat untuk 

memperkaya pengalaman belajar 
siswa. 

Mengadakan kegiatan budaya 
rutin untuk memperkuat 
kesadaran siswa terhadap 
identitas budaya daerah. 

Weaknesses 
(Kelemahan) 

Strategi WO Strategi WT 

Pemanfaatan kearifan 
lokal dalam 

pembelajaran belum 
optimal 

Menyelenggarakan pelatihan guru 
terkait pembelajaran berbasis 

kearifan lokal agar metode dan 
media belajar lebih efektif. 

Meningkatkan kompetensi guru 
melalui pelatihan inovasi dan 

integrasi budaya lokal, sekaligus 
mengurangi hambatan pengaruh 

budaya luar. 

Sarana dan prasarana 
pembelajaran terbatas 

Mengembangkan media 
pembelajaran sederhana berbasis 

budaya lokal, memanfaatkan sumber 
daya lingkungan sekitar. 

Mengoptimalkan penggunaan 
sarana dan sumber belajar dari 

masyarakat sekitar untuk 
menutupi keterbatasan fasilitas 

sekolah. 
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Faktor Internal/ 
Eksternal 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

Program kreativitas 
siswa belum 

terstruktur maksimal 

Mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis budaya 

lokal, seperti lomba seni tradisional, 
proyek kreatif, atau pertunjukan 

budaya. 

Menyusun program 
pengembangan kreativitas siswa 

secara terstruktur untuk 
mengantisipasi ancaman 

kurangnya minat siswa terhadap 
budaya lokal. 

 
Sumber: Observasi Peneliti 

Strategi SWOT 

1. Strategi SO (Strengths-Opportunities) 
Kepala sekolah memanfaatkan kekuatan internal, seperti kepemimpinan inovatif dan 

dukungan guru, untuk mengoptimalkan peluang yang tersedia, misalnya kekayaan budaya 
lokal dan dukungan masyarakat. Strategi ini dapat diwujudkan melalui integrasi budaya lokal 
dalam kurikulum, pemanfaatan cerita rakyat dan kesenian daerah sebagai media 
pembelajaran, serta kerja sama aktif dengan tokoh adat untuk memperkaya pengalaman 
belajar siswa. Strategi ini bertujuan meningkatkan kreativitas siswa sekaligus menanamkan 
nilai-nilai budaya. 

2. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 
Strategi ini bertujuan mengatasi kelemahan internal sekolah dengan memanfaatkan peluang 
eksternal. Misalnya, meskipun pemanfaatan kearifan lokal belum optimal, peluang seperti 
pelatihan guru dan dukungan budaya lokal dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Kepala sekolah dapat menyelenggarakan workshop atau pelatihan bagi guru 
tentang pembelajaran berbasis budaya lokal dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler 
yang menumbuhkan kreativitas siswa. 

3. Strategi ST (Strengths-Threats) 
Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan internal untuk menghadapi ancaman 
eksternal, misalnya pengaruh globalisasi yang menurunkan minat siswa terhadap budaya 
lokal. Kepala sekolah dapat mengembangkan program-program budaya rutin, memperkuat 
peran guru dalam media pembelajaran berbasis budaya lokal, dan menyelenggarakan 
kegiatan sekolah yang memotivasi siswa untuk tetap mencintai budaya daerah. 

4. Strategi WT (Weaknesses-Threats) 
Strategi ini meminimalkan kelemahan internal sekaligus mengurangi risiko ancaman 

eksternal. Kepala sekolah perlu meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan inovasi, 
mengoptimalkan sarana dan sumber belajar dari lingkungan sekitar, serta menyusun program 
pengembangan kreativitas siswa yang lebih terstruktur agar dapat menghadapi tantangan 
pengaruh budaya luar. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 2 Samadua, Kabupaten Aceh 
Selatan, khususnya dalam pengembangan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal, 
peran kepala sekolah menjadi sangat strategis. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 
pengelola administrasi dan kebijakan, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan supervisor 
bagi guru serta pelaksana program pengembangan kreativitas siswa yang terintegrasi dengan 
budaya lokal. Kearifan lokal yang ada di wilayah Aceh Selatan memiliki potensi yang sangat 

besar sebagai sumber belajar, mulai dari cerita rakyat, seni tradisional, permainan daerah, hingga 
praktik sosial dan adat istiadat masyarakat. Pemanfaatan potensi ini dalam pembelajaran tidak 
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap 
budaya daerah sekaligus mendorong pengembangan kreativitas yang kontekstual. Namun, untuk 
dapat memanfaatkan potensi tersebut secara optimal, kepala sekolah harus mampu melakukan 
analisis menyeluruh mengenai kondisi internal sekolah maupun faktor eksternal yang 
memengaruhi pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Dalam konteks ini, analisis SWOT digunakan untuk memetakan faktor-faktor internal 
berupa kekuatan dan kelemahan sekolah, serta faktor eksternal berupa peluang dan ancaman 



Aida Rosni, Zikrur Rahmat, Zahraini           270 

 

 

 

 

JESS, Open Access Journal: http://jess.ppj.unp.ac.id/index.php/JESS 
 

yang datang dari lingkungan di luar sekolah. Faktor internal yang dimiliki oleh SDN 2 Samadua 
mencakup beberapa aspek yang menjadi kekuatan utama, seperti kepemimpinan kepala sekolah 
yang inovatif dan mendukung pengembangan pembelajaran kreatif, komitmen guru dalam 
melaksanakan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif, lingkungan sekolah yang 
kondusif, serta dukungan masyarakat terhadap kegiatan pendidikan yang berbasis kearifan lokal. 
Kekuatan ini merupakan modal penting bagi sekolah untuk mengembangkan program 
pembelajaran yang kreatif dan kontekstual, karena setiap kebijakan dan strategi kepala sekolah 
dapat dijalankan secara efektif jika didukung oleh sumber daya internal yang memadai. Untuk 
menggambarkan secara kuantitatif kekuatan dan kelemahan internal tersebut, dilakukan analisis 
IFAS (Internal Factor Analysis Summary). Tabel IFAS berikut menunjukkan bobot, rating, dan 
skor masing-masing faktor internal yang mempengaruhi pengembangan kreativitas guru dan 

siswa berbasis kearifan lokal: 

Tabel 2. IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Strengths (Kekuatan) 
   

Kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran 0,15 4 0,60 

Komitmen guru dalam mengembangkan pembelajaran kreatif 0,12 3 0,36 

Lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis budaya lokal 0,10 3 0,30 

Dukungan masyarakat terhadap kegiatan sekolah 0,08 3 0,24 

Total Strengths 
  

1,50 

Weaknesses (Kelemahan) 
   

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran belum optimal 0,15 2 0,30 

Kreativitas sebagian guru dalam menggunakan media pembelajaran terbatas 0,12 2 0,24 

Sarana dan prasarana pembelajaran masih terbatas 0,10 2 0,20 

Program pengembangan kreativitas siswa belum terstruktur 0,08 2 0,16 

Total Weaknesses 
  

0,90 

 
Sumber: Data yang Diolah oleh Peneliti 

Dari tabel IFAS di atas, terlihat bahwa kekuatan internal sekolah cukup mendukung 
pengembangan pembelajaran kreatif berbasis kearifan lokal dengan skor total 1,50, sedangkan 
kelemahan internal masih perlu perhatian serius, khususnya terkait pemanfaatan kearifan lokal 
yang belum optimal dan keterbatasan sarana-prasarana, sehingga total skor kelemahan 0,90. 

Skor total IFAS 2,40 menunjukkan kondisi internal sekolah cukup kuat untuk menjadi modal 
pengembangan strategi pembelajaran. Selain faktor internal, keberhasilan program ini juga 
sangat bergantung pada kondisi eksternal. Faktor eksternal mencakup peluang dan ancaman 
yang datang dari lingkungan sekitar sekolah. Peluang yang ada di SDN 2 Samadua sangat besar, 
mulai dari kekayaan budaya lokal yang dapat dijadikan sumber belajar, dukungan masyarakat 
terhadap pelestarian budaya, kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan berbasis 
budaya, hingga peluang kerja sama dengan tokoh masyarakat dan tokoh adat untuk 
memperkaya pengalaman belajar siswa. Di sisi lain, sekolah juga menghadapi ancaman eksternal 
seperti pengaruh globalisasi yang mengurangi minat siswa terhadap budaya lokal, keterbatasan 
pelatihan guru, serta minimnya media pembelajaran berbasis kearifan lokal. Analisis faktor 

eksternal dilakukan melalui EFAS (External Factor Analysis Summary) untuk mengkuantifikasi 
peluang dan ancaman yang mempengaruhi strategi pengembangan kreativitas guru dan siswa. 
Tabel EFAS berikut menyajikan bobot, rating, dan skor dari masing-masing faktor eksternal 
yang relevan: 

Tabel 3. EFAS (External Factor Analysis Summary) 



JESS                                                          e-ISSN: 2550-0147                                                            271 
 

 

 

 

(Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru…) 
 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Opportunities (Peluang) 
 

Kekayaan budaya lokal yang dapat dijadikan sumber belajar 0,20 4 0,80 

Dukungan masyarakat terhadap pelestarian budaya local 0,15 3 0,45 

Kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan berbasis budaya 0,10 3 0,30 

Kerja sama dengan tokoh masyarakat dan tokoh adat 0,08 3 0,24 

Total Opportunities 
  

1,79 

Threats (Ancaman) 
   

Pengaruh globalisasi yang mengurangi minat siswa terhadap budaya local 0,17 2 0,34 

Keterbatasan pelatihan guru mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal 0,15 2 0,30 

Kurangnya media pembelajaran berbasis budaya local 0,10 2 0,20 

Total Threats 
  

0,84 

 
Sumber: Data yang Diolah oleh Peneliti 

Skor total EFAS 2,63 menunjukkan bahwa peluang eksternal yang tersedia cukup besar 
untuk mendukung pengembangan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal, sementara 
ancaman yang ada masih dapat diantisipasi melalui strategi yang tepat. Dengan adanya tabel 

IFAS dan EFAS ini, kepala sekolah memiliki dasar analisis yang kuat untuk merancang strategi 
pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui pendekatan SWOT. Analisis ini 
memungkinkan identifikasi kombinasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang akan 
membentuk strategi SO, WO, ST, dan WT, sehingga perencanaan program pembelajaran 
menjadi lebih sistematis, terukur, dan relevan dengan kondisi sekolah dan lingkungan budaya 
lokal. 

Interpretasi Temuan Strategis 

Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS yang telah dilakukan, dapat ditarik berbagai temuan 
strategis terkait peran kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dan siswa berbasis 
kearifan lokal di SDN 2 Samadua. Analisis IFAS menunjukkan bahwa kekuatan internal sekolah 
cukup signifikan untuk dijadikan modal pengembangan pembelajaran, dengan skor total 1,50 
dari total maksimum 2,50. Kekuatan utama terletak pada kepemimpinan kepala sekolah yang 
inovatif dan mendukung pembelajaran kreatif, komitmen guru dalam mengembangkan metode 
pengajaran yang inovatif, lingkungan sekolah yang kondusif untuk kegiatan belajar, serta 
dukungan aktif dari masyarakat sekitar. Kekuatan-kekuatan ini merupakan fondasi strategis yang 
memungkinkan kepala sekolah untuk mengarahkan guru dan siswa pada pengembangan 

kreativitas berbasis budaya lokal. Sebaliknya, kelemahan internal, meskipun memiliki skor lebih 
rendah (0,90), menandakan adanya kendala serius yang perlu diatasi. Kelemahan seperti 
pemanfaatan kearifan lokal yang belum optimal, keterbatasan sarana dan prasarana, 
keterbatasan kreativitas guru dalam media pembelajaran, dan program pengembangan kreativitas 
siswa yang belum terstruktur menjadi tantangan yang jika tidak diantisipasi, dapat menghambat 
keberhasilan strategi pengembangan kreatif di sekolah. 

Sementara itu, analisis EFAS menunjukkan bahwa peluang eksternal yang tersedia sangat 
mendukung strategi pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal, dengan skor total 1,79. 
Peluang ini meliputi kekayaan budaya lokal, dukungan masyarakat, kebijakan pemerintah yang 
mendukung pendidikan berbasis budaya, serta kerja sama dengan tokoh masyarakat dan tokoh 

adat. Peluang-peluang ini menjadi aset strategis yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat 
pembelajaran kreatif dan menanamkan nilai-nilai budaya pada siswa. Di sisi lain, ancaman 
eksternal dengan skor total 0,84, seperti pengaruh globalisasi, keterbatasan pelatihan guru, dan 
minimnya media pembelajaran berbasis budaya lokal, menjadi tantangan yang harus diantisipasi 
agar pengembangan kreativitas tidak terganggu. Berdasarkan perbandingan skor IFAS dan 
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EFAS, terlihat bahwa kekuatan internal yang cukup baik dan peluang eksternal yang besar 
menempatkan SDN 2 Samadua pada posisi Kuadran I (Growth Strategy) dalam analisis SWOT. 
Posisi ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki potensi untuk mengembangkan strategi 
pertumbuhan yang memanfaatkan kekuatan yang ada untuk mengoptimalkan peluang, sambil 
secara simultan merancang langkah untuk mengatasi kelemahan internal dan memitigasi 
ancaman eksternal. Dalam konteks ini, temuan strategis mengindikasikan bahwa kepala sekolah 
memiliki kapasitas untuk memimpin transformasi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 
berbasis kearifan lokal. 

Interpretasi lebih lanjut dari matriks SWOT menunjukkan bahwa strategi SO (Strengths-
Opportunities) harus menjadi prioritas, yaitu dengan mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
kurikulum, proyek pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler. Strategi ini memanfaatkan 

kepemimpinan inovatif, komitmen guru, dan dukungan masyarakat untuk menanamkan nilai-
nilai budaya sekaligus mendorong kreativitas siswa. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 
menekankan penggunaan peluang eksternal untuk menutup kelemahan internal, seperti 
mengadakan pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran berbasis budaya, dan 
penyusunan program pengembangan kreativitas siswa yang lebih terstruktur. Strategi ST 
(Strengths-Threats) dan WT (Weaknesses-Threats) mengarahkan kepala sekolah untuk 
mengantisipasi pengaruh negatif globalisasi dan keterbatasan sumber daya dengan 
memanfaatkan kekuatan internal serta memperbaiki kelemahan, misalnya melalui penguatan 
program budaya rutin, kolaborasi dengan masyarakat, dan pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar kreatif. Secara keseluruhan, temuan strategis ini menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan pengembangan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal sangat bergantung 
pada kemampuan kepala sekolah untuk memadukan kepemimpinan inovatif, komitmen guru, 
dukungan masyarakat, serta pemanfaatan peluang eksternal, sambil secara proaktif 
menanggulangi kelemahan internal dan ancaman eksternal. Interpretasi temuan ini 
menunjukkan bahwa strategi pengembangan pembelajaran kreatif tidak hanya bersifat 
konseptual, tetapi juga praktis dan implementatif, memberikan panduan jelas bagi kepala sekolah 
untuk merancang program pendidikan yang kreatif, kontekstual, dan berkelanjutan. Temuan 
strategis ini juga menegaskan relevansi penelitian dalam konteks pendidikan dasar, karena 
memberikan peta strategi konkret yang dapat diterapkan di lapangan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan kreativitas siswa melalui pendekatan budaya lokal. 
 

Temuan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan kepala sekolah, 
guru, dan tokoh masyarakat, serta dokumentasi kegiatan sekolah, penelitian ini menemukan 
beberapa aspek penting mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru 
dan siswa berbasis kearifan lokal di SDN 2 Samadua. Temuan-temuan ini dapat dikategorikan 
ke dalam faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan 
ancaman), yang kemudian dianalisis lebih lanjut melalui IFAS, EFAS, dan matriks SWOT 
untuk merumuskan strategi yang tepat, Yakni sebagai berikut:  
1) Dalam aspek kekuatan internal.  

Kepala sekolah di SDN 2 Samadua menunjukkan kepemimpinan yang inovatif dan suportif 
terhadap pengembangan pembelajaran kreatif. Kepala sekolah secara aktif mendorong guru 
untuk mencoba metode pembelajaran baru, termasuk integrasi unsur budaya lokal dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru diberi kebebasan untuk mengembangkan media dan strategi 
pembelajaran yang kreatif, misalnya melalui proyek seni, permainan tradisional, dan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis kearifan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan inovatif. 

2) Temuan mengenai komitmen guru.  
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki motivasi tinggi untuk 
mengembangkan kreativitas siswa, namun kemampuan mereka dalam memanfaatkan 
kearifan lokal dan media pembelajaran kreatif masih bervariasi. Beberapa guru mampu 
membuat media pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan unsur budaya lokal, sementara 

guru lainnya masih cenderung menggunakan metode konvensional karena keterbatasan 
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pengalaman atau pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa guru merupakan sumber daya 
penting yang dapat mendukung strategi pengembangan kreativitas, tetapi memerlukan 
bimbingan dan penguatan kompetensi secara berkelanjutan. 

3) Terkait dukungan masyarakat dan lingkungan sekolah.  
Temuan penelitian menunjukkan adanya keterlibatan aktif tokoh masyarakat dan orang tua 
dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis budaya lokal. Dukungan ini terlihat dari 
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti lomba kesenian tradisional, pameran karya 
siswa, dan program pelestarian budaya lokal. Keterlibatan masyarakat memperkuat 
keberlanjutan pembelajaran berbasis kearifan lokal, sekaligus memberikan pengalaman 
belajar yang lebih kontekstual bagi siswa. 

4) Terkait kelemahan internal. 

Peneliti menemukan beberapa fakta di lapangan yakni berupa kendala yang mempengaruhi 
pengembangan kreativitas guru dan siswa. Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran 
masih belum optimal dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam kurikulum harian. 
Sarana dan prasarana pembelajaran yang terbatas menjadi hambatan, terutama dalam 
mendukung kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal. Selain itu, program 
pengembangan kreativitas siswa masih kurang terstruktur, sehingga potensi kreatif siswa 
belum sepenuhnya tersalurkan. Kelemahan-kelemahan ini menjadi fokus bagi kepala sekolah 
dalam merumuskan strategi peningkatan kreativitas guru dan siswa. 

5) Dalam aspek peluang eksternal.  
Peneliti menemukan fakta bahwa kekayaan budaya lokal di Aceh Selatan merupakan sumber 
belajar yang sangat berpotensi. Kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan berbasis 

budaya, ketersediaan tokoh adat sebagai mitra pembelajaran, dan dukungan masyarakat 
merupakan peluang strategis yang dapat dimanfaatkan oleh kepala sekolah. Peluang ini 
memungkinkan pengembangan pembelajaran kreatif yang kontekstual, sehingga siswa tidak 
hanya belajar secara teoritis tetapi juga memahami dan menghargai budaya lokal. 

6) Terkait ancaman eksternal.  
Peneliti menemukan bahwa adanya factor globalisasi dan masuknya budaya luar dapat 
mengurangi minat siswa terhadap budaya lokal. Selain itu, keterbatasan pelatihan guru 
terkait pembelajaran berbasis kearifan lokal dan minimnya media pembelajaran berbasis 
budaya lokal menjadi ancaman yang dapat menghambat strategi pengembangan kreativitas. 
Ancaman ini menuntut kepala sekolah untuk mengambil langkah antisipatif, misalnya 

melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan media kreatif, dan penguatan program 
pembelajaran berbasis budaya. 

Berdasarkan gabungan temuan internal dan eksternal yang telah dijabarkan di atas maka 
hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan internal dan 
peluang eksternal yang cukup besar untuk mengembangkan strategi pertumbuhan (growth 
strategy) dalam pengembangan kreativitas guru dan siswa. Kekuatan internal seperti 
kepemimpinan inovatif, komitmen guru, dan dukungan masyarakat memungkinkan 
pemanfaatan peluang eksternal berupa potensi budaya lokal, dukungan kebijakan pemerintah, 
serta kolaborasi dengan tokoh adat. Sementara kelemahan internal dan ancaman eksternal 
menjadi faktor yang harus diantisipasi melalui strategi-strategi WO dan WT, termasuk pelatihan 
guru, pengembangan media kreatif, dan penyusunan program yang lebih terstruktur. Temuan ini 

menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral dalam menggerakkan seluruh sumber 
daya internal dan memanfaatkan peluang eksternal untuk meningkatkan kreativitas guru dan 
siswa berbasis kearifan lokal. Strategi yang dihasilkan dari temuan ini bersifat komprehensif, 
mencakup aspek penguatan kapasitas internal, optimasi potensi eksternal, mitigasi kelemahan, 
dan antisipasi ancaman. Temuan ini memberikan panduan praktis bagi kepala sekolah dan 
pemangku kepentingan pendidikan lainnya dalam merancang program pembelajaran kreatif, 
kontekstual, dan berkelanjutan di sekolah dasar. 

Pembahasan 

 

Pembahasan penelitian ini menekankan pada peran strategis kepala sekolah dalam 
meningkatkan kreativitas guru dan siswa melalui pendekatan berbasis kearifan lokal di SDN 2 
Samadua, Kabupaten Aceh Selatan. Berdasarkan temuan dari penelitian ini diketahui bahwa 



Aida Rosni, Zikrur Rahmat, Zahraini           274 

 

 

 

 

JESS, Open Access Journal: http://jess.ppj.unp.ac.id/index.php/JESS 
 

kepala sekolah berfungsi sebagai penggerak utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kreatif, inovatif, dan kontekstual, yang mampu memadukan potensi internal sekolah dengan 
peluang eksternal dari lingkungan sekitar (Susilo & Irwansyah, 2019). Analisis IFAS dan EFAS 
menunjukkan bahwa kekuatan internal sekolah, seperti kepemimpinan inovatif, komitmen guru, 
dan dukungan masyarakat, dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan peluang yang muncul 
dari kekayaan budaya lokal, dukungan kebijakan pemerintah, dan keterlibatan tokoh adat 
(Supriyatna, 2019). Dengan memanfaatkan kombinasi ini, kepala sekolah mampu merancang 
strategi yang tidak hanya meningkatkan kreativitas guru dan siswa tetapi juga memperkuat 
identitas budaya lokal dalam proses pembelajaran (Prasetya et al., 2020). 

Dalam strategi SO (Strengths-Opportunities), temuan penelitian menunjukkan bahwa 
sekolah memiliki modal internal yang cukup kuat untuk memanfaatkan peluang eksternal secara 

maksimal (Susilo & Irwansyah, 2019). Kepemimpinan kepala sekolah yang inovatif berperan 
penting dalam mendorong guru untuk mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam kurikulum 
dan kegiatan pembelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran bahasa, guru dapat menggunakan 
cerita rakyat Aceh Selatan untuk melatih kemampuan membaca dan menulis siswa, sekaligus 
menanamkan nilai-nilai budaya (Windy Rahmadani et al., 2024). Dalam mata pelajaran seni, 
guru dapat mengajarkan tarian tradisional atau seni lukis yang terinspirasi dari motif lokal. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga dimanfaatkan sebagai wahana untuk mengembangkan kreativitas 
siswa, seperti lomba seni tradisional, proyek kreatif bertema budaya, atau pertunjukan drama 
berbasis cerita rakyat (Alfatonah et al., 2023). Pendekatan ini menunjukkan bahwa kekuatan 
internal, seperti dukungan kepala sekolah, komitmen guru, dan lingkungan sekolah yang 

kondusif, dapat dioptimalkan untuk memanfaatkan peluang yang ada secara maksimal, sehingga 
strategi SO menjadi sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas dan pengetahuan budaya 
siswa. 

Pada strategi WO (Weaknesses-Opportunities), penelitian menemukan bahwa beberapa 
kelemahan internal, seperti pemanfaatan kearifan lokal yang belum optimal, keterbatasan media 
pembelajaran, dan program pengembangan kreativitas yang belum terstruktur, dapat diatasi 
dengan memanfaatkan peluang eksternal (Zubaidah, 2015). Peluang seperti adanya pelatihan 
guru, dukungan tokoh adat, serta kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan berbasis 
budaya lokal, menjadi sarana strategis untuk mengurangi kelemahan internal. Kepala sekolah 
dapat menyelenggarakan workshop atau pelatihan bagi guru mengenai metode pembelajaran 

berbasis budaya lokal, memfasilitasi pembuatan media pembelajaran kreatif, dan menyusun 
program pengembangan kreativitas siswa yang lebih terstruktur dan berkelanjutan (Ratnasari et 
al., 2022). Implementasi strategi WO ini menunjukkan pentingnya keterpaduan antara peluang 
eksternal dengan upaya perbaikan internal, sehingga kelemahan yang ada tidak menghambat 
pencapaian tujuan pengembangan kreativitas (Yumnah et al., 2023). 

Strategi ST (Strengths-Threats) menekankan pemanfaatan kekuatan internal untuk 
menghadapi ancaman eksternal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa globalisasi dan 
masuknya budaya luar menjadi ancaman yang dapat mengurangi minat siswa terhadap budaya 
local (Sulistianti et al., 2024). Untuk mengantisipasi hal ini, kepala sekolah menggunakan 
kekuatan internal, yaitu kepemimpinan inovatif, komitmen guru, dan dukungan masyarakat, 
untuk merancang program-program yang menarik dan kontekstual. Misalnya, sekolah 

menyelenggarakan kegiatan rutin seperti festival budaya, pertunjukan seni, dan lomba kreatif 
yang mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kehidupan sehari-hari siswa (Wirawan et al., 
2018). Strategi ini bertujuan agar siswa tetap tertarik pada budaya lokal meskipun terpapar 
pengaruh globalisasi, sekaligus membangun rasa bangga dan identitas diri yang kuat melalui 
pengembangan kreativitas. Dengan demikian, strategi ST memungkinkan sekolah untuk 
mengelola ancaman eksternal sambil tetap memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki (Wati 
et al., 2020). Strategi WT (Weaknesses-Threats) berfokus pada meminimalkan kelemahan 
internal sekaligus mengurangi risiko ancaman eksternal. Penelitian menemukan bahwa 
kelemahan seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya media pembelajaran berbasis 
budaya, dan program pengembangan kreativitas yang belum optimal dapat menjadi penghambat 

serius jika tidak diantisipasi (Amalia & Indrakurniawan, 2024). Ancaman eksternal, termasuk 
pengaruh globalisasi, keterbatasan pelatihan guru, dan minimnya media kreatif, memperkuat 
urgensi strategi WT. Kepala sekolah dapat menanggapi hal ini dengan meningkatkan kompetensi 
guru melalui pelatihan, memanfaatkan sumber daya lokal untuk menciptakan media 
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pembelajaran kreatif, dan menyusun program pengembangan kreativitas siswa yang sistematis. 
Strategi WT menunjukkan bahwa pengelolaan risiko merupakan bagian integral dari manajemen 
sekolah yang efektif, sehingga kelemahan internal dan ancaman eksternal tidak menghambat 

tujuan pengembangan kreativitas berbasis budaya local (Saputro et al., 2021). 
Pembahasan temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa kombinasi strategi SO, WO, 

ST, dan WT harus dijalankan secara berkesinambungan agar dampak terhadap kreativitas guru 
dan siswa dapat maksimal (Romadhon & MS, 2021). Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 
transformasional yang mampu menggerakkan seluruh sumber daya internal dan memanfaatkan 
peluang eksternal, sambil melakukan antisipasi terhadap kelemahan dan ancaman (Sulastri, 
2020). Hal ini sesuai dengan teori kepemimpinan transformasional dan teori inovasi pendidikan, 
yang menekankan bahwa kepemimpinan yang visioner, komunikatif, dan kolaboratif dapat 
mendorong perubahan positif dalam pendidikan serta meningkatkan kreativitas dan motivasi 
peserta didik (E. S. Putri et al., 2023). Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

kreativitas berbasis kearifan lokal tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik dan seni 
siswa, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai sosial dan budaya, memperkuat identitas lokal, serta 
menumbuhkan kesadaran kritis terhadap lingkungan sekitar (Susilo & Irwansyah, 2019). 
Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan, relevan, dan bermakna bagi siswa, sehingga siswa tidak hanya belajar secara 
teoritis tetapi juga melalui pengalaman langsung yang bersifat kontekstual (Uswatun Hasanah et 
al., 2023).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi kepala sekolah sangat dipengaruhi 
oleh kerja sama antara pihak internal dan eksternal sekolah. Guru sebagai pelaksana 
pembelajaran memerlukan dukungan, motivasi, dan pelatihan untuk mengembangkan 
kreativitas, sementara masyarakat dan tokoh adat berperan sebagai mitra strategis dalam 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, keberhasilan strategi pengembangan 
kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal merupakan hasil kolaborasi antara 
kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, dukungan masyarakat, serta pemanfaatan 
peluang eksternal secara maksimal. Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa strategi 
pengembangan kreativitas berbasis kearifan lokal di SDN 2 Samadua tidak hanya bersifat 
konseptual, tetapi juga praktis dan implementatif. Kepala sekolah dapat menggunakan hasil 
analisis IFAS, EFAS, dan matriks SWOT untuk merumuskan program-program yang terukur 
dan sistematis, meminimalkan risiko, serta memaksimalkan potensi yang ada. Strategi ini 
menjadi pedoman penting bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kreativitas 
guru dan siswa, serta menanamkan nilai-nilai budaya lokal yang berkelanjutan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara, dokumentasi, serta hasil pengolahan 
IFAS, EFAS, dan matriks SWOT, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah di SDN 2 Samadua 
memainkan peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kreativitas guru dan siswa melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Kepemimpinan kepala sekolah yang inovatif, 
komunikatif, dan suportif terbukti menjadi faktor utama dalam mendorong guru untuk 
mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang memanfaatkan potensi budaya lokal. 
Dukungan masyarakat, keterlibatan tokoh adat, serta lingkungan sekolah yang kondusif menjadi 
faktor pendukung yang memperkuat keberhasilan strategi pengembangan kreativitas berbasis 
kearifan lokal. Analisis IFAS menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan internal yang 
cukup signifikan, termasuk kepemimpinan kepala sekolah yang proaktif, komitmen guru, serta 

dukungan lingkungan dan masyarakat, yang dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 
program pembelajaran kreatif. Kelemahan internal, seperti keterbatasan sarana-prasarana, 
pemanfaatan kearifan lokal yang belum maksimal, dan program pengembangan kreativitas yang 
belum terstruktur, perlu diantisipasi melalui pelatihan guru, pengembangan media kreatif, serta 
penyusunan program yang lebih sistematis. Analisis EFAS menegaskan bahwa peluang eksternal 
berupa kekayaan budaya lokal, kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan berbasis 
budaya, serta keterlibatan tokoh adat dapat dimanfaatkan secara optimal, sedangkan ancaman 
eksternal seperti pengaruh globalisasi dan keterbatasan pelatihan guru memerlukan strategi 
mitigasi yang tepat. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan bahwa strategi pengembangan 
kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal harus mengintegrasikan kekuatan internal 
dengan peluang eksternal (strategi SO), memanfaatkan peluang untuk mengatasi kelemahan 
internal (strategi WO), menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman (strategi ST), dan 
meminimalkan kelemahan sekaligus mengantisipasi ancaman (strategi WT). Dengan penerapan 
strategi-strategi ini secara konsisten, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
tidak hanya mendukung kreativitas dan inovasi guru dan siswa, tetapi juga menumbuhkan 
kesadaran dan rasa cinta terhadap budaya lokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
pengembangan kreativitas berbasis kearifan lokal memerlukan kolaborasi yang harmonis antara 
kepala sekolah, guru, masyarakat, dan tokoh adat. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 
transformasional yang mampu memadukan sumber daya internal dan peluang eksternal, serta 

merancang program yang terukur, sistematis, dan berkelanjutan. Implementasi strategi ini tidak 
hanya meningkatkan kualitas pembelajaran dan kreativitas peserta didik, tetapi juga memperkuat 
identitas budaya lokal, menanamkan nilai-nilai sosial, dan menumbuhkan kesadaran kritis 
terhadap lingkungan sosial dan budaya sekitar. Simpulan utama penelitian ini menegaskan 
bahwa keberhasilan pengembangan kreativitas guru dan siswa berbasis kearifan lokal di SDN 2 
Samadua sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah untuk merancang, memimpin, 
dan mengelola strategi pembelajaran yang memadukan kekuatan internal, peluang eksternal, 
serta mitigasi terhadap kelemahan dan ancaman. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
bagi praktik pendidikan, karena menyajikan  strategi yang dapat diterapkan secara nyata di 
sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kreativitas peserta didik, dan 

pelestarian budaya lokal secara berkelanjutan. 
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